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ABSTRAK 

 

Muhammad Isro Firdaus. NIM. 230211050136. “Perspektif  Praktisi Hukum Di 

Kota Banjarmasin Terhadap Surat Edaran Nomor: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021”. Pembimbing I Dr. Fatrawati Kumari, 

M.Hum., dan Pembimbing II Dr. H.Anwar Hafidzi, Lc, MA. Hk., pada 

Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 

Tahun lulus 2025. 

 

Kata Kunci: Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021, Praktisi 

Hukum, Perlindungan Pasca Perceraian, Kota Banjarmasin 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lahirnya Surat Edaran Nomor: P-

005/DJ.III/HK.00.7/10/2021 tentang Pernikahan dalam Masa Idah Istri yang 

memunculkan konsep syibhul ‘iddah bagi laki-laki guna mencegah poligami 

terselubung. Konsep ini belum diatur dalam hukum positif maupun hukum Islam 

sehingga diperlukan perspektif praktisi hukum terhadap Surat Edaran dengan tujuan 

perlindungan bagi perempuan. 

Tujuan penelitian meliputi: (1) Perspektif praktisi hukum di kota 

Banjarmasin terhadap penerapan Surat Edaran Nomor: P-

005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 dalam konteks perlindungan hukum terhadap 

perempuan; (2) Dasar yuridis yang dapat dijadikan legitimasi dalam penerapan 

Surat Edaran Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 menurut sistem hukum 

nasional dan hukum Islam; (3) Relevansi dan implikasi penerapan Surat Edaran 

Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 sebagai perlindungan perempuan pasca 

perceraian di Kota Banjarmasin. 

Metode yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan konseptual, perundang-undangan, dan sosiologis. Data diperoleh 

melalui wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan teori 

perlindungan hukum Philipus M. Hadjon dan teori maslahah mursalah Muhammad 

Said Ramadhan al-Buthi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Surat Edaran sebagai inovasi 

hukum yang strategis untuk melindungi perempuan pasca perceraian secara 

preventif; (2) Dasar Surat Edaran dalam hukum nasional didasarkan pada asas 

monogami Pasal 15 dan Pasal 24 UUP, Pasal 41 dan 42 KHI. Dalam hukum Islam 

Fiqh Islam Wa Adillatuhu juz 9 halaman 536; dan (3) Surat Edaran relevan untuk 

mencegah praktek poligami tersebulung dan adanya pertimbangan rujuk. 

Implikasinya diharuskan izin poligami apabila rujuk dan perlindungan hak ekonomi 

istri selama masa ‘iddah. 
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KATA PENGANTAR 
 

الرَحْمَٰنِ الرَحِيمِ  اللَِّ بِسْمِ   

نَم مُمُمَ ٱلْمْمْدُ للَِّ  يِ دِنَم وممموْلَم مُ عملمىَٰ أمشْرمفِ ٱلْْمنبِْيماءِ ومٱلْمُرْسملِينم، سم ةُ ومٱلسَلَم ، ومٱلصَلَم لممِينم دٍ ومعملمىَٰ رمبِ  ٱلْعمَٰ
، أممَا بعْدُ   آلِهِ ومصمحْبِهِ أمجْْمعِينم
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serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan tesis 

yang berjudul “Perspektif  Praktisi Hukum Kota Banjarmasin Terhadap Surat 

Edaran Nomor P-005/DJ.III/HK.00.7/10/2021”, sebagai salah satu syarat guna 

memperoleh gelar strata dua Magister Hukum, pada Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

(UIN) Antasari Banjarmasin, Terima kasih Penulis haturkan atas segala sarana 

dan prasarana yang disediakan selama kuliah di Pascasarjana UIN Antasari. 

Seoga Allah Swt. Selalu memberikan kelapangan, kesehatan, dan keberkahan 

dalam memimpin UIN Antasari agar semakin maju. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin, Penulis mengucapkan terima kasih atas segala pelayanan 

yang diberikan kepada seluruh mahasiswa Pascasarjana. Semoga Pascasarjana 

semakin maju sehingga banyak diminati oleh para pencinta ilmu. 

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I dan Ibu Tuti Hasanah, S.E.I, M.H.I. selaku 
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Banjarmasin. Peneliti mengucapkan terima kasih atas segala pelayanan yang 
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diberikan kepada seluruh mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga. Semoga 

Program Studi Hukum Keluarga semakin maju sehingga mampu mencetak ahli 

Hukum Keluarga. 

4. Ibu Dr. Hj. Fatrawati Kumari, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing Tesis I dan 

Bapak Dr. H.Anwar Hafidzi, Lc, MA. Hk, selaku Dosen pembimbing Tesis II 

yang telah memotivasi, mengarahkan, membimbing, dan memberikan saran 

serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan Tesis. 

Semoga Allah Swt. mencatat seluruh perbuatan beliau sebagai amal jariyah 

yang mendatangkan manfaat dan pahala bagi keduanya. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Pascasarjana Antasari Banjarmasin yang telah 

membimbing, mengajarkan, dan memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi 

penulis. 

6. Bapak dan Ibu Staff Kependidikan Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah bekerja demi kelancaran penulis selama kuliah. 

7. Keluarga dan rekan-rekan penulis, terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan 

yang tidak pernah ada habisnya, kasih sayang kalian tak pernah kulupakan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

K

ata Sandang: Contoh: (الر جِمال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, يومانال)ِ ِ(دِ  al-dīwān bukan ad-

dīwān. 
Syiddah: Misalnya, kata (الض رُوْرمة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي مـ   Ai a dan i 

و مـ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā بم 
a dengan topi di 

atas 

 ī بِ 
i dengan topi di 

atas 

 ū بوُ
u dengan topi di 

atas 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طمريِقمه .1

الِإسلَمِيَة الْمْامِعمة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah 

ة .3 الْوُجُوْد ومحْدم  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 



 

xii 

 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذمهمبم الْلأُ سْتماذُ 

الْْمجْرُ  ثبمتم   tsabata al-ajru 

الْعمصْريِةَ الْمْرمكة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِلََالله لَمإِلمهم  أمنَ  أمشْهمدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَلِح مملِك مموْلَمنم   mawlānā Malik al-Shālih 

الله يؤْثِركُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعمقْلِيَة الْممظماهِر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

عالِإسْتِطْلَم  حُب    hub al-istithlā’ 

صْنُـوْعمة الْممادَة انالْمْيوم  مِنم  الْمم  al-ma ̄ddah al-mashnû’ah min al-

hayawān 

الْعميْنِ  طمرْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسماهَممة

طمريِقًا سملمكم  ممنْ   man salaka tharīqan 
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